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Abstrak: Ekosistem padang lamun merupakan salah satu ekosistem yang 

berperan penting pada pesisir laut yang bekerja sama dengan ekosistem 

terumbu karang dan hutan bakau. Padang lamun memiliki banyak manfaat dan 

peranan bagi kehidupan manusia diantaranya yang utama adalah pada bidang 

perekonomian dan pangan. Selain untuk keberlangsungan hidup manusia, 

lamun juga bermanfaat untuk hewan-hewan atau berbagai biota laut sebagai 

tempat hidup dan mencari makan. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk 

membahas peranan padang lamun sebagai tempat tinggal berbagai biota laut 

khususnya gastropoda. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dan 

dengan data sekunder yang dikumpulkan dari berbagai sumber. Hasil yang 

didapatkan pada penelitian ini adalah terdapat gastropoda Thalassia 

hemprichii yang berasosiasi dengan lamun secara positif dan bertipe 

penyebaran secara berkelompok. Padang lamun membutuhkan gastropoda 

untuk membantu pada saat lamun berfotosintesis, sedangkan gastropoda 

membutuhkan lamun sebagai sumber makanannya. 
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Abstract: Seagrass ecosystem is one of the ecosystems that play an important 

role in the coastal sea in collaboration with coral reef ecosystems and 

mangrove forests. Seagrass beds have many benefits and roles for human life 

including the main ones in the fields of economy and food. In addition to 

human survival, seagrass is also beneficial for animals or various marine life 

as a place to live and find food. Therefore, this study aims to discuss the role 

of seagrass beds as a place to live in various marine biota, especially 

gastropods. This research uses the literature study method and with secondary 

data collected from various sources. The results obtained in this study are that 

there is a Thalassia hemprichii gastropod which is positively associated with 

seagrass and has a type of spread in groups. Seagrass beds need gastropods 

to help when seagrass photosynthesize, whereas gastropods need seagrasses 

as a food source. 
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1 PENDAHULUAN 

Ekosistem pesisir dibagi menjadi 3 yaitu 

ekosistem mangrove, terumbu karang dan juga 

ekosistem lamun. Ketiga ekosistem tersebut 

menjadikan wilayah pesisir menjadi bagian yang 

subur dan produktif. Lamun termasuk ke dalam 

tumbuhan berbunga (Angiospermae) yang tumbuh 

terbenam di dalam air (Irawan 2008). Thomlinson 

(1974) menyatakan bahwa lamun merupakan 

tumbuhan monokotil yang memiliki akar, rhizoma, 

daun, bunga dan buah seperti tumbuhan 

berpembuluh pada umumnya yang hidup di darat. 

Habitat hidup tumbuhan lamun adalah perairan 

dangkal dan juga sering ditemukan di terumbu 

karang (Kusnadi 2009). Ekosistem lamun memiliki 

peran yang sangat penting bagi wilayah pesisir, 

ekosistem lamun merupakan tempat hidup bagi 

biota laut lainnya dan sebagai penyangga wilayah 

pesisir dan daratan. Gosari dan Haris (2012) 

mengemukakan bahwa keberadaan komunitas 

lamun berperan dalam mendukung aktifitas 

perikanan, komunitas kerang dan juga biota 

avertebrata laut lainnya. 

Salah satu biota laut yang hidup pada 

ekosistem lamun adalah filum Moluska kelas 

gastropoda. Pada ekosistem lamun sering sekali 

ditemukan kehidupan gastropoda. Gastropoda 

adalah salah satu hewan filum moluska bertubuh 

lunak, mempunyai cangkang dan bergerak 

menggunakan otot perut (Harminto 2003). 

Gastropoda dapat hidup di berbagai tempat, baik 

di darat, laut, sungai, maupun di daerah peralihan 

antara daratan dan perairan. Tetapi kebanyakan 

gastropoda ditemukan pada wilayah perairan 

dangkal (Nontji 2005). 

Gastropoda dikenal sebagai hewan yang 

dapat berasosiasi dengan baik terhadap ekosistem 

lamun. Asosiasi antara gastropoda dengan lamun 

terjadi dengan baik karena biomassa epifit yang 

menempel pada daun lamun dimanfaatkan oleh 

gastropoda sebagai sumber makanan dan protein. 

Begitupula dengan lamun membutuhkan 

gastropoda. Gastropoda berperan dalam 

pertumbuhan padang lamun dalam melakukan 

proses fotosintesis (Syari 2005). Gastropoda 

menjadi hewan yang penting dalam siklus rantai 

makanan pada ekosistem lamun sebab gastropoda 

menjadi hewan dasar pemakan detritus dan sarasah 

dari daun lamun yang jatuh. Untuk mengetahui 

manfaat asosiasi lamun dengan gastropoda 

terhadap lingkungan merupakan tujuan dari 

penelitian ini dilakukan. Diharapkan penelitian ini 

mampu memberikan wawasan terhadap 

masyarakat luas dan peneliti lain manfaat dari 

asosiasi lamun dengan gastropoda. 

 

2 METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penyusunan 

artikel ini adalah metode studi literatur dengan 

membaca, mempelajari, mengkaji dan 

menganalisis literatur-literatur yang berhubungan 

dengan ekosistem lamun, padang lamun dan 

gastropoda yang berasosiasi didalamnya. 

 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Asosiasi merupakan hubungan timbal balik 

antar makhluk hidup di dalam suatu komunitas dan 

dapat digunakan untuk menduga komposisi 

komunitas (Michael 1994). Nybakken (2000) 

mengemukakan,  bahwa ada atau tidaknya asosiasi 

dalam suatu komunitas dapat menunjukan tingkat 

keragaman dalam komunitas tersebut. Tingkat 

asosiasi yang tinggi akan menunjukan keragaman 

spesies yang tinggi juga. 

 

Tabel 1. Kepadatan Jenis Lamun di Pantai 

Samuh 

Sumber: Ilvita dkk. (2019) 

 

Tabel 1 merupakan hasil pendataan 

kepadatan jenis lamun yang ada di Pantai Samuh 

(Ilvita dkk. 2019). Dalam data tersebut terdapat 

hasil yang berbeda dari setiap stasiun. Menurut 

Ilvita dkk. (2019) kepadatan lamun tertinggi di 

salah satu stasiun diakibatkan adanya batuan 

karang yang berfungsi pemecah gelombang dan 

yang terendah diakibatkan oleh aktivitas manusia. 

Dengan pernyataan tersebut disimpulkan bahwa 

faktor eksternal seperti arus laut dan aktivitas 

makhluk hidup lain sangat mempengaruhi adanya 

kepadatan suatu makhluk hidup terutama lamun. 

Asosiasi lamun dengan makhluk hidup lain 

merupakan salah satu analisis yang paling menarik 

dan mudah untuk diamati oleh para peneliti di 

Indonesia. Ekosistem lamun yang tersebar di 

seluruh Kepulauan Indonesia, ialah tempat 

Stasiun (tegakan/m2) Total 

(tegak/m2) Nama Spesies S 1 S 2 S 3 

Enhalus 

acoroides 

44 34 53 131 

Syringodium 

isoetifolium 

48 37 93 178 

Cymodocea 

serrulata 

2 5 57 64 

Thalassodendron 

ciliatum 

77 79 38 194 

Halophila ovalis 2 1 5 8 

Total 173 156 246 575 
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penelitian yang potensial untuk dikembangkan 

lebih dalam serta intensif di masa yang akan 

datang. Tingginya tutupan vegetasi lamun di 

perairan menguatkan kehadiran berbagai makhluk 

hidup lain yang berasosiasi dengan ekosistem 

padang lamun untuk mencari makan, tempat hidup, 

memijah dan tempat berlindung untuk menghindari 

predator. 

Analisis data untuk penelitian asosiasi 

menggunakan rumus hitung yang beragam.  Semua 

variabel pengamatan dihitung dengan rumus 

tertentu, yaitu: nilai kepadatan dan frekuensi 

kehadiran spesies dihitung, indeks nilai penting 

(INP) dihitung. Indeks keragaman (H’), indeks 

dominansi (D) dan indeks keserasian (e) dihitung. 

Asosiasi spesies antara spesies gastropoda dengan 

spesies lamun menggunakan tabel kontingensi 2 x 

2 dan dilanjutkan dengan uji chi-square. Pola 

penyebaran spesies gastropoda dianalisa dengan 

menggunakan indeks Morisita (I) (Ambalika 

2005). 
Kepadatan dinyatakan sebagai jumlah 

individu per meter persegi, analisis data kerapatan 

suatu spesies di dalam komunitas memiliki tujuan 

untuk menghitung populasi atau jumlah individu 

dalam satuan luas tertentu (Odum 1998). Dalam 

satu petak padang lamun dengan luas 1 m2 dihitung 

berapa jenis lamun dan gastropoda yang ada di 

petak tersebut. 

Indeks Nilai Penting (INP) merupakan hasil 

penjumlahan dari parameter kerapatan relatif, 

frekuensi relatif, dan penutupan relatif. Indeks nilai 

penting dapat menggambarkan suatu spesies yang 

memiliki peran paling penting dan pengaruh paling 

besar dalam suatu komunitas. Analisis INP 

digunakan untuk jenis lamun. Short dan Coles 

(2003) berpendapat, mereka menyatakan bahwa 

semakin tinggi Indeks Nilai Penting dari suatu 

spesies maka hal itu dapat menggambarkan 

semakin tingginya pengaruh dan peran jenis lamun 

tersebut di dalam komunitasnya. 

INP berguna untuk menghitung dan mereka-

reka keseluruhan dari peranan jenis lamun di dalam 

satu komunitas. Hasil INP pada Tabel 2 dari salah 

satu penelitian dapat dikatakan bahwa lamun jenis 

Thalassia hemprichii memiliki peran yang sangat 

besar pada komunitas lamun di suatu tempat dari 

pada lamun jenis Halophila ovalis. Hal ini 

diperkirakan oleh tiga unsur yang berperan pada 

besar kecilnya INP yaitu nilai frekuensi relatif, 

kerapatan relatif, dan tutupan relatif (Suhud dan 

Pratomo 2012). 

Michael (1994) menyebutkan pola 

penyebaran dibagi menjadi tiga yaitu 

berkelompok, seragam dan acak. Penyebaran 

kelompok yaitu dimana individu-individu 

menyebar dalam beberapa tempat secara 

berkelompok dan sangat jarang terlihat sendiri atau 

terpisah. Penyebaran seragam yaitu individu-

individu terdapat pada tempat tertentu dalam 

komunitas. Penyebaran seragam terjadi karena ada 

persaingan yang kuat sehingga timbul kompetisi 

yang mendukung pembagian ruang hidup yang 

sama. Penyebaran acak yaitu individu-individu 

menyebar dalam beberapa tempat dan kelompok 

dalam tempat lainnya. Penyebaran acak terjadi jika 

kondisi lingkungan homogen. Pada lamun dan 

gastropoda penyebaran yang terdapat di ekosistem 

tersebut banyak ditemukan penyebaran kelompok 

dan seragam. 

Gambar 1 merupakan salah satu contoh 

penelitian komposisi sebaran jenis lamun yang ada 

di Ternate yang penyebarannya beragam. 

Penyebaran yang terjadi di tempat tersebut adalah 

berkelompok dan seragam. Untuk penyebaran 

berkelompok seperti lamun jenis Syringodium 

isoetifolium yang penyebarannya berkelompok ke 

semua pulau, sedangkan untuk penyebaran 

seragam yaitu contohnya kompetisi di setiap 

komunitas di empat pulau tersebut yang 

mengakibatkan terjadinya kompetisi di ekosistem 

tersebut. 

Analisis asosiasi dilakukan dengan 3 

langkah, menghitung indeks kontingensi dengan 

Chi-square jika hasil perhitungan X2 lebih besar 

dari X tabel maka kedua spesies tersebut terdapat 

asosiasi. Hasil yang didapat dari perhitungan 

asosiasi positif dan negatif. Jika setiap satu petak 

ditemukan adanya jenis lamun dan gastropoda 

bersamaan maka dikatakan asosiasi positif. Jika 

tidak ditemukan salah satu jenis gastropoda dalam 

satu petak padang lamun maka dikatakan asosiasi 

negatif. Asosiasi positif antara jenis gastropoda 

dengan jenis lamun terjadi karena lamun bukan 

merupakan sumber makanan tetapi hanya 

dimanfaatkan sebagai tempat perlindungan dari 

predator dan kecepatan arus yang kuat (Azkab 

1988). Asosiasi negatif antara lamun dengan 

gastropoda terjadi karena sifat pemakan tumbuhan 

yang dimiliki oleh gastropoda akibatnya lamun 

 

Tabel 2. Nilai Indeks Nilai Penting 

 

Jenis Indeks Nilai 

Penting 

Thalassia hemprichii 258,44 

Halophila ovalis 41,56 

Jumlah 300 

Sumber: Suhud dan Pratomo (2012) 
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dijadikan sebagai sumber makanan gastropoda 

(Hitalessy dkk. 2015). 

 

 
Keterangan: Ea (Enhalus acoroides), Th (Thalassia 

hemprichii), Ho (Halophila ovalis), Hm (Halophila 

minor), Hs (Halophila spinulosa), Cr (Cymodocea 

rotundata), Cs (Cymodocea rotundata), Hu (Halodule 

uninervis), Si (Syringodium isoetifolium). 

 

Gambar 1. Komposisi jenis lamun yang ditemukan 

di: A. Pulau Ternate; B. Pulau Tidore; C. Pulau 

Maitara; dan D. Pulau Hiri (Sumber: Ramili dkk. 

2018). 

 

Asosiasi antara lamun dan gastropoda 

sangatlah penting untuk kedua spesies tersebut. 

Terutama lamun sangat berpengaruh bagi kondisi 

embrio gastropoda karena adanya tutupan lamun 

yang menutupi gastropada yang ada di 

sekelilingnya  untuk mengurangi cahaya matahari 

langsung terpapar ke jenis gastropoda di 

sekelilingnya dan mempengaruhi tingkat 

perkembangan embrio jenis gastropoda tersebut 

(Fernandes dan Podolsky 2011). 

 

4 PENUTUP 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu terdapat 

beberapa manfaat padang lamun bagi beberapa 

spesies gastropoda yaitu sebagai tempat untuk 

mencari makan, tempat hidup, memijah dan tempat 

berlindung untuk menghindari predator. Terdapat 

pula tiga pola penyebaran gastropoda di padang 

lamun, yaitu gastropoda menyebar secara 

berkelompok, seragam dan acak. Umumnya pada 

sebagian besar perairan di Indonesia, gastropoda 

Thalassia hemprichii banyak ditemukan di 

ekosistem lamun dan membentuk sebuah asosiasi 

positif antar keduanya. 

Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu 

semoga pada penelitian selanjutnya dapat lebih 

didalami apa saja spesies lamun dan spesies dari 

gastropoda yang berasosiasi secara positif maupun 

negatif sehingga pemanfaatan lamun dapat 

dioptimalkan. 
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